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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Layanan Sertifikasi Halal Melalui
Skema Self Declare BPJPH Bagi UMK” telah selesai di susun dan berhasil
diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan
penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap
pembahasan tentang Layanan Sertifikasi Halal Melalui Skema Self Declare
BPJPH Bagi UMK. Buku ini dibuat sebagai luaran tambahan hibah penelitian
yang didanai oleh Kemendikbudristekdikti tahun anggaran 2023.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara
terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca
sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami
untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di
masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan
sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat
memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia.

November, 2023
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LAYANAN SERTIFIKASI HALAL MELALUI
SKEMA SELF DECLARE BPJPH BAGI UMK

A. PENDAHULUAN

UMKM merupakan pilar terpenting dalam perekonomian Indonesia.
Berdasarkan data Kementrian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM saat ini
mencapai 64,2 juta dengan kontribusi PDB sebesar 61,07% atau senilai
8.573,89 triliun rupiah. Kontribusi UMKM terhadap perekonomian Indonesia
meliputi kemampuan menyerap 97% dari total tenaga kerja yang ada serta
dapat menghimpun sampai 60,4% dari total investasi. Namun, tingginya
jumlah UMKM di Indonesia juga tidak terlepas dari tantangan yang ada.
Untuk menjawab tantangan itu, pemerintah telah menjalankan sejumlah
program dukungan bagi UMKM, salah satu dukungan yang diberikan
pemerintah adalah layanan sertifikasi halal gratis melalui skema self declaire
bagi UMK. Self declare adalah pernyataan status halal produk usaha mikro
dan kecil oleh pelaku usaha.

Halal merupakan segala kebutuhan dalam penggunaan benda-benda
seperti makanan, minuman dan obat-obatan yang tidak mengandung/
tercampur dengan sesuatu yang diharamkan (Sucipto, 2012). Ketersediaan
produk halal di Indonesia adalah hak konsumen Muslim yang harus dipenuhi
oleh negaranya. Permintaan terhadap kebutuhan pangan dipengaruhi oleh
agama/kepercayaan seseorang (Mullen, 2000). Konsumen Muslim diwajibkan
mengonsumsi sesuatu yang halal sesuai aturan yang tercantum dalam Quran
dan sunah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah di
Indonesia untuk melindungi penduduknya dari produk non halal adalah
dengan kehadiran sertifikasi halal produk. Kebijakan tersebut diatur pada
Undang-Undang No.33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (UU-JPH).
Seluruh produk yang masuk, beredar dan diperdagangkan di Indonesia wajib
memiliki sertifikat halal. Berdasarkan UU-JPH, sertifikat halal resmi
diterbitkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) dan
bersifat wajib (mandatory).

Indonesia adalah negara yang tercatat memiliki jumlah penduduk
beragama Islam terbesar di dunia, di mana 87.1% jumlah penduduknya
adalah Muslim (Pew Research Center, 2015). Sehingga dapat dikatakan,
konsumen terbesar yang memengaruhi besar permintaan di pasar dan
perekonomian Indonesia adalah Muslim. Menurut State of the Global Islamic
Economy Report (2019), pada tahun 2018 penduduk Muslim di Indonesia
secara global mengeluarkan biaya sebanyak USS 1.4 triliun pada sektor
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Sertifikat halal berfungsi sebagai bukti bahwa sebuah produk yang dijual untuk
dikonsumsi atau digunakan seperti makanan, minuman dan skincare ataupun make-up, tidak
mengandung komposisi yang diharamkan oleh syariat agama Islam. Selain dibebaskan biaya
proses sertifikasi untuk mendapatkan sertifikat halal, UMKM yang memenubhi syarat tersebut juga
bisa mendapatkan gratis biaya dalam hal perpanjangan sertifikat. Kebijakan pemerintah ini sejalan
dengan UU nomor 33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (JPH) yang mengharuskan semua
pelaku usaha memiliki sertifikat halal. Sertifikat halal didapatkan apabila UMKM mengajukan
sertifikasi halal dan memenuhi syarat syarat yang sudah ditetapkan. Sertifikasi halal adalah proses
yang harus dilalui untuk mendapatkan sertifikat halal. Negara menangani jaminan produk halal
ialah untuk memberikan kenyamanan, keamanan, keselamatan dan kepastian ketersediaan
Produk Halal bagi masyarakat dalam mengonsumsi dan menggunakan Produk, serta
meningkatkan nilai tambah bagi Pelaku Usaha untuk memproduksi dan menjual Produk Halal.

Self declare atau pernyataan mandiri adalah pernyataan independen tentang status
kehalalan suatu produk usaha mikro dan kecil (UMK). Pelaku usaha atau sebagai operator ekonomi
dapat mendeklarasikan sendiri apakah mereka memenuhi persyaratan tertentu, yaitu dukungan
dari Pendamping Proses Produk Halal (P3H) yang terdaftar atau sudah mengikuti pelatihan. Self
Declare telah diatur dan mulai dilaksanakan penerapannya di Indonesia. Beberapa jenis peraturan
perundang-undangan yang menjadi payung hukumnya telah di bahas dalam buku ini yang
mencakup aspek keadilan, kemanfaatan, dan kepastian hukum. Hal ini menjadi penting agar
ketentuan tentang Self Declare diketahui apakah secara maksimal sudah memenuhi aspek-aspek
nilai dasar terbentuknya suatu peraturan perundang-undangan atau belum.

Jaminan Produk Halal adalah menyangkut kepentingan masyarakat luas dan ekonomi
nasional. Dalam menyelenggarakan JPH, BPJPH bekerjasama dengan kementerian dan/atau
lembaga terkait, Lembaga Pemeriksa Halal (LPH), Lembaga Pendamping Proses Produk Halal
(LP3H), Majelis Ulama Indonesia (MU1), dan Komite Fatwa Produk Halal. BPJPH juga melaksanakan
kerjasama internasional dalam Jaminan Produk Halal. Sedangkan di dalam negeri, BPJPH juga
melakukan sejumlah kolaborasi untuk memperkuat penyelenggaraan JPH dengan kolaborasi
antara BPJPH bersama para stakeholder terkait, mulai dari Kementerian/Lembaga, pemerintah
daerah, BUMN, BUMD, perguruan tinggi, asosiasi usaha, komunitas, organisasi kemasyarakatan
(ormas), lembaga pelatihan, halal center/pusat kajian halal, dan lain sebagainya.

Berbagai upaya dan terobosan strategis dilakukan BPJPH untuk melakukan percepatan
sertifikasi halal produk, sekaligus memperkuat ekosistem halal di Indonesia. Tujuannya untuk
mewujudkan cita-cita Indonesia untuk menjadi pusat produsen produk halal nomor 1 di dunia.
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